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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini penulis akan menyajikan beberapa kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil analisis penulis berdasarkan teori bab IV. Saran ini 

diharapkan akan bermanfaat bagi Percetakan Bembs Serasan Muara Enim. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis penulis pada 

bab IV  adalah sebagai berikut : 

1. Percetakan Bembs Serasan belum tepat dalam mengklasifikasikan 

antara biaya bahan baku langsung dan biaya bahan penolong yang 

termasuk dalam biaya overhead pabrik. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan penulis dalam perhitungan laporan harga pokok produksi 

menunjukkan selisih yang terdapat pada total harga pokok 

produksi. Perbedaan atau selisih pada total harga pokok produksi 

dikarenakan kurang tepatnya perusahaan dalam mengklasifikasikan 

unsur-unsur harga pokok produksi yang menyebabkan perhitungan 

harga pokok produksi yang dilakukan belum menunjukkan nilai 

yang semestinya. 

2. Dalam melakukan perhitungan biaya overhead pabrik, Percetakan 

Bembs Serasan belum membebankan biaya penyusutan mesin-

mesin pabrik serta tarif biaya listrik yang digunakan dalam proses 

produksi. Sehingga hal ini akan menyebabkan harga pokok 

produksi lebih rendah dari yang semestinya. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya perusahaan mengklasifikasikan dan memperhitungkan 

dengan tepat atas biaya bahan baku dan memisahkan antara biaya 

bahan baku langsung dengan biaya bahan penolong serta 

mengklasifikasikan biaya overhead pabrik yaitu dengan 

menambahkan perhitungan biaya bahan penolong, biaya 
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penyusutan gedung dan mesin serta tarif biaya listrik sehingga akan 

menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang 

sesungguhnya. 

2. Sebaiknya perusahaan memasukkan pembebanan biaya overhead 

yaitu biaya pemakaian listrik per jam, pemakaian biaya jam kerja 

mesin serta penyusutan gedung dan mesin-mesin pabrik ke dalam 

perhitungan harga pokok produksi, sehingga dengan adanya 

perhitungan tersebut maka akan menghasilkan harga pokok 

produksi yang sesungguhnya. 


